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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalalh gamer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (karyawan Hotéd&®R Semarang sebagai
objek penelitian). Untuk memperoleh data ini pdnelinenggunakan
kuesioner. Kuesioner adalah alat pengumpulan datzg yberupa daftar
pertanyaan tertulis untuk memperoleh keterangairsdmlah respondefi.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutapena jawaban
telah disediakan dan pengukurannya menggunakaa $ikalt, skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsgeseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengaa dilternatif jawaban
dalam suatu daftar pertanyaan, responden diminizkumemilih salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan. Sedanglaa sekunder diperoleh
dari literatur, jurnal atau data-data yang berhglun dengan tujuan

penelitian.

3.2 Populas dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepéung ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannys® Populasi
dalam penelitian adalah karyawan (Hotel GRASIA Samg).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstitg dimiliki oleh
populasi terseb? Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengambilan sampehon probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatag yama bagi setiap
unsure atau anggota populasi untuk dipilih mengzahped® dengan metode
Sampling Purposive, yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertent
Biasanya, dilakukan dengan beberapa pertimbangaisalnya alasan

keterbatasan waktu, tenaga dan lain sebagainya.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang pengaruh manajesyamiah
terhadap kinerja karyawan, maka metode yang digamadalah melalui:
penyebaran angket (kuesioner), wawancara dan dokasie
3.3.1 Metode Angket (Kuesioner)
Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang bedgitar
pertanyaan tertulis untuk memperoleh keterangam sigumlah
responde? Metode ini digunakan untuk pengambilan data
mengenai tentang pengaruh manajemen syariah tgrHadarja

karyawan. Kuesioner yang dipakai disini adalah rhadegutup

L bid, him 90

*21bid, him 91

ZTim Penyusun,Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, 2008, him. 24.

**1bid, him 162
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karena jawaban telah disediakan dan pengukuraneyagunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk menguksikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompog tantang
fenomena sosial.

Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahibuad Kisi-
kisi instrumen dengan menjabarkan variabel mergabi variabel
yang akan diukur, hal ini digunakan sebagai patokautuk
menyusun instrumen yang berupa pertanyaan atauygiaem
instrumen yang menggunakan skala likert mempunsgdasi dari
sangat negatif sampai sangat positif dengan 5 )liatgernatif
jawaban, dengan jawaban masing-masing berikut;

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

SS :5
S 14
N 3
TS 12

STS :1
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3.3.2 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatanskip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dagenan
sebagainyd® Metode ini digunakan sebagai pelengkap guna
memperoleh data sebagai bahan informasi yang belaiaa
belakang kantor, tugas pokok dan tata kerja, stru@tganisasi,
presentasi serta data lain yang mendukung.
Terhadap kuesioner yang akan dipakai dalam pexglitakan
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas msten penelitian.
3.3.2.1Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkatan-tingkatan kevalidan dan kesahihan suatu
instrumer?® Instrumen dikatakan valid jika dapat
mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data
variabel yang diteliti secara tepat.
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan
adalah validitas internal, validitas yang dicapaialgla
terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrsewara

keseluruhad! Dengan kata lain sebuah instrumen

25 suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianSuatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him 231

26 |bid, him 137
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dikatakan memiliki misi instrumen secara keseluruyaitu
mengungkap data dari variabel yang dimaksud.

Dalam pengujian validitas instrumen pada
penelitian ini digunakan analisa butir. Cara pengak
analisa butir tersebut adalah mengkorelasikan $kuir

dengan skor total dengan runpreduk moment, yaitu :

~ NZXY—( X)(ZY)
B 0 PSR FR O XD

Keterangan : R = Koefisien korelasi
N = Jumlah subyek atau responden
X = Skor butir
Y = Skor totad®
Validitas data diukur dengan rnenggunakan r hitung
dengan r tabldr product moment). Apabila r hitung > r
table, dan nilai positif maka butir atau pertanyasau
indikator tersebut dinyatakan valid dan apabilaatkbya
maka tidak validf®
3.3.2.2Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

28 |bid, him 170
2% |mam Ghozali,Aplikas Analisis Multinariate Dengan Program SPSS Cetakan 1V,
Undip, Semarang, 2006, him. 45
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pengumpulan data karena instrumen sudah *Baik.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrume
dapat memberi hasil. Pengukuran yang konsistenilapab
pengukuran dilakukan berulang-ulang terhadap g&gmte
sama dengan alat pengukuran yang sama. Uji réfésbihi
hanya dilakukan pada data yang dinyatakan validukJn
menguji reliabilitas digunakan teknigroanbach alpa >
0,60

Rumuscroanbach alpa adalah sebagai berikut:

r”:[klil}{l_ %ﬂ

Keterangan :

My = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah kuesioner

> o = Jumlah varian butir
o? = Varian total"

Untuk mencari varian butir dengan rumus :

S -2

o’ = N

N
Keterangan :
o = Varian tiap butir

30 suharsimi ArikuntoQp.Cit, him 178
1 1bid, him 196
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Jumlah skor butir

Jumlah respond&n
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Untuk menilai reliable tidaknya suatu instrumenkaklikan

dengan mengkonsultasikan rhitung dengan rtabel.bifgpa

rhitung>rtabel maka instrumen dinyatakan reliatde dpabila

rhitung<rtabel maka instrumen dinyatakan tidakatak

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau asiaekorang maupun

obyek yang mempunyai variasi tertentu yang ditesapileh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, operasional variabel peratitdan pengukuran

variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Skala
Variabel pendlitian | Definisi Indikator
Pengukuran
Manajemen Syariah| seni dalam « Perilaku Diukur melalui
(Variabel Bebas, X) melsEldls semug, Struktur Organisasi| angket denga
sumber daya yang
dimilii  dangan| ® System menggunakan
tambahan  sumber skalalikert.
daya dan metode
syariah yang telah
tercantum dalam
kitab suci atau yang

—

321pid, him 196

3 SugiyonoOp Cit, him 38
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=)

telah dajarkan ole

nabi Muhammag
SAW.)

Kinerja Karywan « Tujuan Diukur melalui
hasil kerja secarg

(Variabel Terikat, Y) kualitas dan * Ukuran angket denga
kuantitas yand. penilaian menggunakan
dicapal olef skalalikert.

seseorang karyawan
dalam kemampua

melaksanakan tugas-

tugas sesuai dengan

tanggung jawab yang
diberikan oleh atasan

kepadanya.

—

Sumber data : dikembangkan untuk penelitian, 2012

3.5Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akanndisis dengan

menggunakan metode :

3.5.1 AnalisisRegres

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui polaulpghan nilai

suatu variabel (variabel dependen) yang disebahkarabel lain

(variabel independen). Analisis regresi bergandaggenakan suatu



352

35

model matematis berupa persamaan garis lurus yaagnpon
mendefinisikan hubungan antar variabel sesuai dengguan
penelitian.

Dengan kinerja karyawasebagai variabel dependen (terikat) dan
perilaku, struktur organisassi dan sistem sebagaalel independen

(bebas) maka persamaan regresi berganda dapa débbhgai berikut

Y =a+ QX+ bpXot+ X3+ e

Dimana :
Y = Kinerja Karyawan
a = konstanta

b, bs = koefisien variabel X Xz, X3

X1 = Perilaku

X2 = Struktur Organisasi
X3 = Sistem

e = kesalahan random

Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variaioElpenden
secara sama-sama (simultan) terhadap variabel depetigunakan

uji anova atau Fest. Sedangkan pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial (individu) diukur deng@mggunakan uji

t-statistik.
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3.5.2.1 Uji t atau Uji Parsial
Untuk mengetahui apakah variabel independen sqeasial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependakutan
uji t atau tstudent. Hipotesis uji t :
Ho = b,b, bs= 0, masing-masing variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Ha = Rh,bpbs = 0, masing-masing variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dagree of freedom

(dk): n-k, maka diperoleh nilai .. Langkah selanjutnya
adalah membandingkan antarg,.t dengan ... Apabila

jika ty,,, lebih kecil dari t,, maka Ho diterima, artinya

masing-masing variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan nilai variabel depend

Apabila t ., lebih besar dari f. maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya masing-masing variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilaiaker

dependen.

3.5.2.2 Uji F atau Uji Simultan
Pengujian simultan bertujuan untk mengetahui pergar
variabel independen secara bersama-sama terhadapela

dependen. Hipotesis uji F :
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Ho = by,bybs = 0, variabel independen secara simultan tidak
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ha = RQ,bybs = O,variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara sebagikut:

a. Membandingkan antara nilai kritis F (F,) yang terdapat

dalam tabelAnalysis of Variance dengan nilai F RATIO

(F lebih kecil dari E

tabel maka

niung)-  APabila Ry, o
keputusannya menerima hipotesis nol (Ho), artirrausa
variabel independen tidak berpengaruh signifikahaeap

perubahan nilai variabel dependen. Apabilg F lebih

besar dari E,,, maka keputusannya menolak hipotesis nol

(Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha), awminy
semua Vvariabel independen berpengaruh signifikan
terhadap nilai variabel dependen.

b. Berdasarkan probabilitas, jika tingkat signifikarys @) >
0.05 maka semua variabel independen tidak berpeingar
signifikan terhadap perubahan variabel dependeta Ji
nilai probabilitas ¢) < 0.05 maka semua variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap perubaha

nilai variabel dependen.



